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ABSTRAK

Heri Irawan, 2024. Pengaruh Formulasi AB Mix dan POC Daun Gamal terhadap
Pertumbuhan dan Hasil Selada Romaine (Lactuca sativa L. var. longifolia) pada
Hidroponik Sistem Wick (dibimbing oleh Rahmawasiah dan Ulfah Zakiyah
Hamdani).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dan konsentrasi
terbaik AB Mix dan POC daun gamal terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman
selada Romaine secara hidroponik. Penelitian ini dilaksanakan dirumah
Hidroponik Fakultas Pertanian Universitas Cokroaminoto Palopo, Jalan
Lamaranginang, Kelurahan Batu Pasi, Kecamatan Wara Utara, Kota Palopo Pada
Bulan juli Sampai Agustus 2024. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu Rancangan Acak Kelompok (RAK). Penelitian ini terdiri dari 5 perlakuan
dan 4 ulangan, sehingga dalam penelitaian ini terdapat 20 unit percobaan, setiap
unnit percobaan terdapat 2 sampel tanaman sehingga terdapat 40 sampel
tanaman. Adapun perlakuan dalam penelitian ini sebagai berikut: PO = AB Mix
250 ppm, P1= AB Mix 250 ppm + POC daun gamal 80 ml/L, P2 = AB Mix 500
ppm + POC daun gamal 60 ml/L, P3 = AB Mix 750 ppm + POC daun gamal 40
ml/L, P4 = AB Mix 1000 ppm + POC daun gamal 20 ml/L. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa pemberian AB Mix dan POC daun gamal terhadap
pertumbuhan dan produksi tanaman selada Romaine berpengaruh sangat nyata
terhadap parameter tinggi, jumlah daun, lebar daun, panjang akar dan bobot segar.
Perlakuan terbaik dalam pemberian AB Mix dan POC daun gamal yang
berpengaruh sangat nyata terhadap pertumbuhan dan hasil produksi tanaman
selada Romaine yaitu pada perlakuan P4 (AB Mix 1000 ppm dan POC daun
gamal 20 ml/L) dengan tinggi tanaman rata-rata 37,30 cm, jumlah daun rata-rata
18,25 helai, lebar daun rata-rata 11,66 cm, panjang akar rata-rata 27,78 cm, dan
bobot segar dengan rata-rata 58,50 gram.

Kata Kunci : Nutrisi AB Mix, POC Daun Gamal, Selada Romaine.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Selada Romaine (Lactuca sativa L. var. longifolia) adalah sayuran asli dari
iklim subtropis dan diperkirakan berasal dari Asia Barat atau Amerika Serikat
(Hutagalung, 2021). Selada Romaine merupakan salah satu sayuran berdaun yang
memiliki banyak manfaat yang dapat dimakan dan sebagai obat. Selada termasuk
dalam tanaman hortikultura dan merupakan tanaman potensial dengan permintaan
pasar yang tinggi dan bernilai ekonomis. Komponen-komponen yang terkandung
dalam selada romaine sangat bermanfaat sebagai sumber nutrisi bagi masyarakat
sekitar. Komponen gizi selada romaine adalah kalori, mineral, dan vitamin
(Fitrian, 2023).

Menurut data BPS (2021), produksi sayuran mengalami penurunan sebesar
10.071 ton dibandingkan tahun sebelumnya. Perubahan produksi sayuran di
Lampung pada tahun 2018 sebesar 508.128 ton, tahun 2019 sebesar 397.759 ton,
tahun 2020 sebesar 237.152 ton, dan tahun 2021 sebesar 227.081 ton. Penurunan
produksi ini merupakan salah satu akibat dari berkurangnya lahan pertanian.

Data tersebut menunjukkan bahwa permintaan pasar terhadap selada terus
meningkat, meskipun produksi selada sering mengalami fluktuasi. Hal ini
disebabkan oleh semakin langkanya sumber daya lahan, terutama dengan
berkembangnya sektor industri dan jasa, yang membuat kegiatan usaha pertanian
tradisional semakin tidak kompetitif karena harga lahan yang terus meningkat.
Teknologi budidaya agronomi sistem hidroponik memberikan alternatif bagi
petani yang memiliki lahan terbatas atau hanya berupa pekarangan rumah untuk
melakukan kegiatan usaha yang dapat dijadikan sebagai sumber pendapatan yang
memadai (Ariyani, 2022).

Hidroponik merupakan salah satu metode yang dapat menghasilkan produk
sayuran berkualitas tinggi dalam jumlah besar dan berkesinambungan.
Pengembangan hidroponik di Indonesia cukup menjanjikan mengingat beberapa
hal berikut: meningkatnya permintaan sayuran berkualitas tinggi, kondisi

lingkungan dan iklim yang kurang mendukung, persaingan penggunaan lahan, dan



masalah degradasi tanah (Ariyani, 2022).

Hidroponik memiliki beberapa sistem, salah satunya hidroponik sistem wick
(sumbu). Sistem ini dapat dioperasikan tanpa tergantung adanya energi listrik
karena tidak memerlukan pompa untuk resirkulasi larutan hara. Hal ini
menyebabkan sistem ini menjadi lebih sederhana, mudah dioperasikan, dan
murah, sehingga berpotensi untuk dikembangkan pada tingkat petani kecil. Pada
sistem ini larutan nutrisi disampaikan ke akar tanaman melalui sumbu.
Hidroponik dengan sistem ini cocok digunakan untuk budidaya tanaman rendah
seperti sayuran. Hal yang perlu diperhatikan dalam budidaya hidroponik adalah
larutan nutrisi yang merupakan faktor penting untuk pertumbuhan dan kualitas
hasil tanaman hidroponik, sehingga harus tepat dari segi jumlah komposisi ion
nutrisi dan suhu. Nutrisi diberikan dalam bentuk larutan yang mengandung unsur
makro dan mikro di dalamnya (Meriaty, 2021)

Ada beberapa sistem hidroponik, salah satunya adalah sistem hidroponik
sumbu (wick). Sistem ini tidak membutuhkan pompa untuk mensirkulasikan
larutan nutrisi dan tidak bergantung pada listrik untuk beroperasi. Dengan
demikian, sistem ini sederhana, mudah dioperasikan dan murah, sehingga dapat
dikembangkan di tingkat petani. Pada sistem ini, larutan nutrisi dialirkan ke akar
tanaman melalui sumbu. Budidaya hidroponik dengan sistem ini cocok untuk
menanam tanaman yang tidak terlalu besar seperti sayuran. Larutan nutrisi
merupakan faktor penting yang harus diperhatikan dalam hidroponik. Larutan
nutrisi merupakan faktor penting dalam pertumbuhan dan kualitas tanaman
hidroponik, dan kuantitas serta suhu ion larutan nutrisi harus sesuai. Larutan
nutrisi diberikan dalam bentuk larutan yang mengandung unsur makro dan mikro
(Meriaty, 2021).

Salah satu faktor penentu keberhasilan hidroponik adalah nutrisi hidroponik
yang sesuai dengan kebutuhan tanaman. Nutrisi yang umum digunakan dalam
sistem hidroponik adalah nutrisi yang berasal dari bahan anorganik. Nutrisi
anorganik yang banyak digunakan dan diperdagangkan adalah AB Mix. AB Mix
merupakan larutan hara yang terdiri dari stok A yang berisi unsur hara makro dan
stok B berisi unsur hara mikro. Kandungan hara yang lengkap membuat nutrisi

AB Mix populer di kalangan petani hidroponik, akan tetapi AB Mix merupakan



golongan pupuk anorganik yang apabila digunakan secara terus menerus dapat
berdampak negatif bagi lingkungan dan manusia yang mengkonsumsi produknya
(Rafi, 2023). Untuk itu, penggunaan AB Mix perlu direduksi dengan penggunaan
pupuk organik. Berdasarkan hasil penelitian Aullia (2023) menunjukkan bahwa
pemberian pupuk organik cair (POC) daun turi dan AB Mix memberikan
pengaruh nyata terhadap diameter batang dan berat basah tanaman, dan tidak
berbeda nyata pada parameter lainnya. Dengan perlakuan 15 ml POC daun turi
dan AB Mix 500 ppm cenderung memberikan hasil terbaik terhadap pertumbuhan
tanaman selada hijau.

Salah satu faktor yang menentukan keberhasilan budidaya hidroponik adalah
larutan nutrisi hidroponik yang sesuai dengan kebutuhan tanaman. Nutrisi yang
biasa digunakan dalam sistem hidroponik adalah nutrisi yang berasal dari bahan
anorganik. Nutrisi anorganik yang banyak digunakan dan diperjualbelikan adalah
AB Mix, yaitu larutan nutrisi yang terdiri dari Stock A yang mengandung unsur
hara makro dan Stock B yang mengandung unsur hara mikro. Karena
mengandung unsur hara yang lengkap, larutan nutrisi AB Mix populer di kalangan
petani hidroponik, namun AB Mix merupakan jenis pupuk anorganik yang jika
digunakan secara terus menerus dapat memberikan dampak negatif bagi
lingkungan dan manusia yang mengkonsumsi produknya (Rafi, 2023). Oleh
karena itu, penggunaan AB Mix harus dikurangi melalui penggunaan pupuk
organik. Menurut hasil penelitian Aullia (2023), pemberian pupuk organik cair
(POC) daun turi dan AB Mix berpengaruh nyata terhadap diameter batang dan
berat basah tanaman, dengan tidak ada perbedaan yang signifikan pada parameter
lainnya. Dengan perlakuan 15 ml POC daun turi dan AB Mix 500 ppm cenderung
memberikan hasil terbaik pada pertumbuhan tanaman selada hijau.

Pupuk organik cair (POC) daun gamal merupakan salah satu alternatif pupuk
organik untuk budidaya selada secara hidroponik. POC daun gamal terbuat dari
daun gamal yang difermentasi. POC daun gamal mengandung berbagai unsur hara
yang dibutuhkan tanaman, antara lain nitrogen, fosfor, kalium, dan mikro
organisme. Hasil penelitian Alifa (2019) menunjukkan bahwa pemberian pupuk
organik cair daun gamal sebanyak 40 ml per tanaman efektif meningkatkan

jumlah dan berat kering daun tanaman sawi. Meskipun POC dapat digunakan



sebagai larutan nutrisi hidroponik, namun unsur hara yang terkandung dalam POC

saja tidak dapat mencukupi kebutuhan tanaman dan harus dikombinasikan dengan

nutrisi lengkap AB Mix agar pertumbuhan dan hasil tanaman berhasil.

Berdasarkan hal tersebut di atas, maka perlu dilakukan penelitian dengan judul

“Pengaruh Formulasi AB Mix dan POC Daun Gamal terhadap Pertumbuhan dan

Hasil Selada Romaine (Lactuca sativa L. var. longifolia) pada Sistem Hidroponik
Wick”.

1.2 Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini yaitu sebagai berikut :
Bagaimanakah pengaruh AB Mix dan POC daun gamal terhadap pertumbuhan
dan hasil tanaman selada Romaine secara hidroponik?

Berapakah konsentrasi AB Mix dan POC daun gamal yang efektif terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman selada Romaine secara hidroponik?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini yaitu sebagai berikut:

Untuk mengetahui pengaruh AB Mix dan POC daun gamal terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman selada Romaine secara hidroponik.

Untuk mengetahui konsentrasi AB Mix dan POC daun gamal yang efektif
terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman selada Romaine secara hidroponik.

1.4 Manfaat Penelitian

1.

Dapat memberikan informasi tentang pentingnya pemberian nutrisi terhadap
tanaman yang dibudidayakan dengan teknik hidroponik sistem wick.
Menambah wawasan tentang pemanfaatan lahan sempit ataupun lahan

pekarangan untuk tempat bertanam dengan teknik hidroponik sistem wick.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kajian Teori
1. Selada Romaine (Lactuca sativa L. var. longifolia)

Selada (Lactuca sativa L.) adalah tanaman sayuran yang termasuk dalam
famili Asteraceae (Pasaribu, 2022). Selada berasal dari Asia barat dan sejak itu
menyebar ke Asia dan negara-negara beriklim sedang. Negara-negara yang
menanam selada antara lain Jepang, Thailand, Taiwan, Amerika Serikat, dan
Indonesia.

Selada Romaine (Lactuca sativa L. var. longifolia) adalah jenis selada dengan
daun berwarna hijau tua, dengan tulang rusuk yang kuat di bagian tengah dahan.
Seperti sayuran hijau tua lainnya, antioksidan dalam selada romaine dianggap
dapat membantu mencegah kanker. Selain itu, selada ini mengandung vitamin C,
kalsium, dan kalium yang tinggi, yang bermanfaat bagi tubuh.

Selada Romaine membantu mencegah penyakit seperti kolesterol tinggi,
insomnia, sembelit, rabun ayam, hemofilia, asma dan diabetes. Kandungan dan
kegunaan selada Romaine membuat produk ini sangat menarik bagi orang-orang
yang mendambakan gaya hidup sehat. Zat-zat penting dalam sayuran antara lain
protein, karbohidrat, air, mineral dan serat. Nutrisi yang terdapat pada sayuran
berperan penting dalam melindungi tubuh dari gangguan kesehatan. Zat gizi pada
selada romaine sangat tinggi, diantaranya protein, karbohidrat, serat, lemak,
kalsium, fosfor, zat besi dan vitamin (A, B1, B2, B3 dan C) (Ariyani, 2022).

2. Kilasifikasi Tanaman Selada Romaine

Selada Romaine (Lactuca sativa L. var. longifolia) termasuk dalam anggota
kelompok kultivar cos lettuce atau selada rapuh. Jenis selada ini memiliki krop
lonjong dengan pertumbuhan yang tumbuh oval memanjang dengan ujung atas
(kepala) yang semakin melebar cenderung mirip petsai. Selada Romaine
merupakan salah satu jenis tanaman selada yang termasuk ke dalam famili
Asteraceae.

Klasifikasi tanaman selada Romaine menurut Pracaya (2002) dalam Ariyani
(2022) adalah sebagai berikut:



Kingdom : Plantae

Divisi : Spermatophyta
Sub divisi . Angiospermae
Kelas : Dicotyledonae
Ordo : Asterales

Famili . Asteraceae
Genus : Lactuca

Spesies : Lactuca sativa L

Gambar 1. Tanaman Selada Romaine (Lactuca sativa L. var. longifolia)

3. Morfologi Tanaman Selada Romaine

Berikut morfologi tanaman selada Romaine menurut Malo (2022) sebagai
berikut :
a. Akar

Akar selada terdiri dari akar tunggang dan akar serabut, dengan akar tunggang
tumbuh di dalam tanah dan akar serabut menempel pada batang selada, menyebar
ke sekeliling tanaman dan tumbuh sekitar 20 - 50 cm.
b. Batang

Tanaman selada memiliki batang sejati pada tanaman selada yang membentuk
krop, batangnya sangat pendek dan hampir tidak terlihat dan terletak pada bagian
dasar yang berada di dalam tanah sedangkan selada yang tidak membentuk krop
(selada daun dan selada batang) memiliki batang yang lebih panjang dan terlihat
batang bersifat tegap, kokoh, dan kuat dengan ukuran diameter berkisar antara 6 -
7 cm (selada batang), 2 - 3 cm (selada daun), serta 2 - 3 cm (selada kepala).
c. Daun

Daun selada memiliki ukuran, bentuk, dan warna yang bervariasi sesuai



dengan varietasnya. misalnya, jenis selada yang membentuk krop memiliki bentuk
daun bulat atau lonjong dengan ukuran daun lebar atau besar, daunnya ada yang
berwarna hijau tua, hijau terang, dan ada yang berwarna hijau agak gelap
sedangkan jenis selada yang tidak membentuk krop, daunnya berbentuk bulat
panjang, berukuran besar,bagian tepi daun bergerigi (keriting), dan daunnya ada
yang berwarna hijau tua, hijau terang dan merah, daun selada memiliki tangkai
daun lebar dan tulang-tulang daun menyirip tangkai daun bersifat kuat dan halus
daun bersifat lunak dan renyah apabila dimakan, serta memiliki rasa agak manis
daun selada umumnya memiliki ukuran panjang 20 - 25 cm dan lebar 15 cm atau
lebih.
d. Bunga

Bunga selada berwarna kuning, bergerombol dengan panjang sekitar 80 cm,
tanaman selada sendiri dapat tumbuh dengan cepat dan berbuah jika ditanam di
daerah beriklim sedang dan sub-tropis.
e. Biji

Buah selada berbentuk polong, dengan biji yang sangat kecil di dalam
polongnya. Biji selada memiliki dua biji yang terpisah, yang berbentuk pipih,
lonjong, agak keras, berbulu, dan berwarna coklat tua.
4. Syarat Tumbuh Tanaman Selada Romaine

Tercapainya hasil yang optimal dalam budidaya tanaman selada tentu tidak
luput dari pemenuhan syarat tumbuh selada. Berikut syarat tumbuh tanaman
selada Romaine menurut Kusumawati (2023) yaitu sebagai berikut :
a. Iklim

Daerah yang cocok ditanami selada, yaitu daerah dengan ketinggian 500-
2.000 mdpl dan bersuhu sekitar 15-20 °C. Pada daerah dataran rendah juga dapat
ditanami selada, namun krop yang terbentuk kurang baik. Selada sangat peka
terhadap air yang menggenang, kelembapan tinggi, serta hujan. Ketika tiba dalam
kondisi tersebut, tanaman selada menjadi mudah diserang penyakit. Waktu yang
tepat untuk menanam selada adalah di musim kemarau dengan penyiraman yang
tepat. Selada juga membutuhkan tempat terbuka, tidak banyak awan, dan sinar

matahari yang cukup.



b. Tanah

Tanaman selada dapat tumbuh diberbagai jenis tanah. Pertumbuhan yang baik
dapat diperoleh jika selada ditanam pada tanah liat berpasir dengan kandungan
remah, gembur, dan organik yang cukup serta tidak mudah tergenang air. Selada
dapat tumbuh dengan baik pada pH tanah 6,0-6,8. Pada saat pH terlalu rendah,
perlu dilakukan pengapuran.
c. Intensitas cahaya

Intensitas cahaya merupakan salah satu faktor yang berperan penting dalam
pertumbuhan tanaman selada, karena selada memerlukan cahaya matahari penuh.
Artinya, semakin banyak cahaya yang diterima oleh sayuran selada, maka
semakin mudah tanaman untuk melakukan fotosintesis untuk mendapatkan
kualitas baik dan hasil yang maksimal.
d. Ketinggian tempat

Ketinggian tempat yang paling ideal untuk menanam atau membudidayakan
tanaman selada adalah pada wilayah yang berada pada ketinggian 500 - 2.000
mdpl. Tanaman selada dapat tumbuh juga dapat tumbuh di daerah rendah, tetapi
harus tetap menjaga kelembapan tanah agar tetap terjaga dengan baik.
5. Budidaya Tanaman Selada

Budidaya selada hidroponik sistem wick adalah cara menanam selada tanpa
menggunakan tanah. Media tanam yang digunakan adalah media inert, seperti
rockwool, cocopeat, atau hidroton. Nutrisi yang dibutuhkan tanaman diperoleh
dari larutan nutrisi yang diaplikasikan secara berkala. Berikut ini langkah-langkah
budidaya selada hidroponik sistem wick menurut FaunaDanFlora.com (2022)
sebagai berikut :
a. Persiapan Alat dan Bahan

Alat dan bahan merupakan bagian dari semua sistem penanaman yang harus
dipersiapkan. Alat-alat yang harus dipersiapkan adalah TDS meter, pH meter, pot
jaring 5 cm, kain flanel, papan impla, bak nutrisi, gergaji, bor listrik, gunting,
gergaji, nampan semai, tusuk gigi dan gelas ukur. Bahan-bahan yang digunakan

adalah nutrisi sayuran daun AB Mix, benih selada, air dan rockwool.



Setelah semuanya siap, papan dipotong dan dibor dengan bor listrik. Seluruh
proses kemudian dimulai dengan pemilihan media, diikuti dengan produksi bibit,
pemindahan, pemberian nutrisi, pengelolaan dan panen.

b. Pemilihan Media Tanam

Media adalah tempat di mana benih, bibit dan tanaman tumbuh dan
berkembang. Selada hanya membutuhkan satu media dari pembibitan hingga
panen. Media yang direkomendasikan adalah rockwool. Rockwool adalah media
tanam yang terbuat dari batuan yang dapat menyimpan dan menyerap air dan
nutrisi dengan baik.

Untuk hasil yang baik, rockwool sebaiknya hanya digunakan untuk satu kali
tanam. Harga rockwool cukup terjangkau dan mudah didapatkan. Dalam
penanaman, ketebalan rockwool mempengaruhi perkecambahan dan pertumbuhan
tanaman.

c. Persemaian

Persemaian selada dapat dimulai dengan memilih benih yang sehat, unggul,
tahan terhadap penyakit dan memiliki daya tumbuh berkecambah yang bagus.
Benih selada disemai pada pagi atau sore hari dengan satu benih untuk satu
lubang tanam. Semaian diberi air secukupnya dan dijaga kelembabannya.

Jumlah air yang diberikan tidaklah air yang berlebih atau kurang. Bila perlu
setiap pagi hasil semaian bisa dispray menggunakan air bersih pada bagian
daunnya. Semaian diletakkan di tempat yang cukup cahaya dan hindari
meletakkan semaian di tempat yang gelap.

d. Pindah Tanam

Pindah tanam adalah proses bibit dari persemaian dipindahkan ke sistem
utama untuk memulai mendapatkan kebutuhan unsur hara tanaman. Umur pindah
tanam bibit selada berkisar 10 sampai 14 hari setelah semai. Selain itu, dapat
melihat cir-ciri bibit sudah keluar daun sejatinya atau jumlah daun lebih dari 2
daun.

Pindah tanam dapat dilakukan dengan cara memindahkan bibit dari semaian
kedalam netpot yang sudah diberi kain flanel sebagai kapilaritasnya. Pindah
tanam dapat dilakukan ketika pagi atau sore hari dalam kondisi sejuk. Jarak tanam

yang ideal untuk bibit selada 20 cm per tanaman atau sesuai dengan kanopi



tanaman. Letakkan selada ditempat yang cukup cahaya atau sinar matahari.
e. Nutrisi

Dalam hidroponik, nutrisi merupakan hal yang penting dalam menyediakan
unsur hara yang dibutuhkan tanaman. Salah satu nutrisi untuk hidroponik,
khususnya untuk selada, adalah AB Mix sayuran daun.

Selain memberikan nutrisi pada selada setiap hari, nutrisi juga harus diperiksa.
Pengecekan nutrisi dilakukan untuk mengetahui kecukupan nutrisi yang
dibutuhkan tanaman. Pemeriksaan nutrisi dapat dilakukan dengan menggunakan
TDS meter untuk mendapatkan nilai yang akurat. Status nutrisi harus diperiksa
dan diaduk sesering mungkin untuk menghindari pengendapan nutrisi.

f. Pemeliharaan

Pemeliharaan selada hidroponik dapat dilakukan setiap hari dengan
melakukan pengecekan pH, pengecekan OPT (Organisme Pengganggu Tanaman)
dan hama, serta pengecekan suhu tanaman. pengecekan pH dapat dilakukan
seminggu sekali dengan menggunakan pH meter. Pengecekan kondisi tanaman
dapat dilakukan dengan melihat perubahan yang terlihat pada tanaman.

Tanaman yang mengalami perubahan warna, bentuk, dan sebagainya yang
hanya terlihat pada sebagian tanaman saja dapat diklasifikasikan sebagai tanaman
yang sakit. Namun, jika perubahan terlihat pada semua tanaman, maka dapat
diklasifikasikan sebagai tanaman yang kekurangan atau kelebihan nutrisi.
Pengendalian hama tanaman dapat dilakukan secara mekanis, baik dengan
pengendalian manual jika serangannya masih kecil, maupun dengan
menggunakan musuh alami atau dengan memutus siklus hidup hama. Jika
serangan hama sudah besar, pestisida organik atau anorganik yang diekstrak dari
ekstrak tanaman dapat digunakan sebagai pilihan terakhir. Pestisida anorganik
harus digunakan dalam jenis yang tepat, dalam jumlah yang tepat dan pada waktu
yang tepat.

g. Panen

Panen merupakan hal yang ditunggu-tunggu oleh para petani, karena mereka
dapat melihat hasil dari penanaman mereka. Selada hidroponik dapat dipanen
sekitar 35-40 hari setelah tanam, ketika daunnya benar-benar hijau dan segar.

Selada dipanen dengan cara mencabutnya dari dalam pot jaring.
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6. Hama dan Penyakit Tanaman Selada Romaine

Adapun hama dan penyakit pada tanaman selada menurut Laily (2018) sebagai
berikut :
1. Hama Pada Tanaman Selada (Lactuca sativa L.)

a. Ulat tritip (Plutella xylostella)

Ulat tritip atau ulat daun memiliki larva instar awal berbentuk
caudatedengan ciri selindris beruas 11 - 13 buah, sedangkan instar selanjutnya
larva bertipe hymenopteriform. Kerusakan yang ditimbulkan terjadi pada saat
tanaman selada berumur 2-6 minggu. Gejala yang ditimbulkan pada saat
tanaman terserang yaitu bagian daun akan berwarna putih transparan, pada
kerusakan berat hanya tertinggal tulang daun.

b. Kutu Daun (Myzus persicae S.)

Kutu daun (Myzus persicae S.) merupakan hama penting yang dapat
meurunkan kualitas dan kuantitas produksi selada. Kutu daun memakan segala
jenis tanaman (polifag). Serangan kutu daun ini bisa menyebabkan daun
keriting, pucuk berkerut sehingga pertumbuhan tanaman terganggu. Hama
kutu daun menyerang dengan cara menghisap cairan sel sehingga daun-daun
menjadi berkerut dan mengering. Hama ini dapat menjadi vector bagi
penyebaran berbagai jenis virus.

c. Grayak (Spodoptera litura)

Ulat grayak berwarna hijau kecoklatan dengan bintik-bintik hitam di setiap
ruas badannya, dan bulu halus di permukaan badannya. Ulat ini berukuran
sekitar 15-25 mm. Hama ini bersifat polifag atau dapat hidup pada berbagai
jenis tanaman, seperti tomat, sawi, kubis, cabai buncis, bawang merah, terung,
kentang, kangkung, bayam, padi, jagung, tebu, jeruk, pisang, tembakau, dan
kacang-kacangan). Ulat grayak menyerang daun tanaman muda maupun
tanaman tua pada malam hari sehingga mempengaruhi produksi selada,
sedangkan pada siang hari ulat bersembunyi dibalik daun atau di tanah. Telur
yang baru menetas menjadi ulat akan mulai memakan helaian daun sawi dan
meninggalkan lapisan epidermis dari daun, seddangkan larva instar akhir
merusak seluruh bagian daun sawi, sehingga tinggal tulang-tulang daun.

2. Penyakit pada tanaman selada (Lactuca sativa L.)
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a. Penyakit Busuk Basah
Penyakit busuk basah disebabkan oleh bakteri Erwinia carotovora (Jones)
Dye. yang dulu lazim disebut sebagai Erwinia carotovora (Jones) Holland.
Busuk basah adalah penyakit yang amat merugikan tanaman sayur secara
umum karena dapat menjangkiti hampir semua komoditas termasuk sawi dan
selada. Pada bagian yang terinfeksi mula-mula terjadi bercak kebasahan.
Bercak membesar dan mengendap (melekuk), bentuknya tidak teratur,
berwarna coklat tua kehitaman.Jika kelembaban tinggi, jaringan yang sakit
tampak kebasahan, berwarna krem atau kecoklatan, dan tampak agak berbutir-
butir halus. Disekitar bagian yang sakit terjadi pembentukan pigmen coklat tua
atau hitam.
b. Penyakit Bercak Daun
Gejala yang ditimbulkan pada tanaman yang terserang penyakit ini yaitu
terdapat bercak-bercak kecil berwarna kelabu gelap, meluas dengan cepat,
sehingga menjadi bercak bulat, diameter £1 cm. Di dalam bercak daun sering
terdapat cincin-cincin sepusat. Penyakit ini lebih banyak terdapat pada daun-
daun tua.Serangan cendawan ini pada mulanya dicirikan oleh timbulnya
bercak kecil berair (basah) pada tepi daun. Lama kelamaan bercak-bercak
tersebut berkembang ke bagian dalam daun dan bagian yang terserang menjadi
kecoklatan.
7. Hidroponik
Hidroponik berasal dari bahasa Yunani, yaitu hydro yang berarti air dan ponos
yang berarti daya. Hidroponik secara umum dikenal sebagai metode menanam
tanaman dengan cara memberikan nutrisi dalam bentuk larutan, tanpa
menggunakan media tanah. Media yang digunakan dalam hidroponik biasanya
berupa larutan atau bahan mineral yang kaya akan nutrisi seperti sabut kelapa,
pasir, serat mineral, dan serbuk gergaji yang kaya akan nutrisi. Prinsip dasar
hidroponik adalah upaya merekayasa alam dengan menciptakan dan mengatur
kondisi yang ideal bagi perkembangan dan pertumbuhan tanaman sehingga
kebutuhan tanaman di alam dapat terkontrol (Tarissa, 2023).
Salah satu sistem hidroponik yang paling banyak dipraktikkan adalah

hidroponik sistem sumbu, yaitu budidaya dengan larutan statis. Hidroponik sistem
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sumbu merupakan salah satu metode hidroponik yang paling sederhana, dengan
menggunakan sumbu sebagai penghubung antara nutrisi dengan bagian akar
media. Sistem sumbu ini merupakan metode hidroponik yang paling sederhana.
Sistem ini dapat menggunakan bahan daur ulang seperti botol dan gelas yang
digunakan sebagai wadah nutrisi. Tanaman menyerap nutrisi melalui sumbu atau
kain flanel, seperti kompor parafin (Pasaribu, 2022).

Kelebihan sistem tanam hidroponik sumbu antara lain biaya produksi yang
terjangkau, tidak bergantung pada listrik, hemat tempat, fleksibel karena dapat
dipindah-pindah sesuai keinginan, dan perawatan tanaman yang mudah karena
tidak perlu disiram. Kekurangan dari sistem hidroponik sumbu adalah tidak semua
tanaman dapat tumbuh optimal dengan daya air yang konstan, proses penambahan
nutrisi dilakukan secara manual, tangki nutrisi harus dicek secara berkala untuk
memastikan kadar nutrisi normal, dan air nutrisi tidak bergerak dan cenderung
mengendap (Tarissa, 2023).

Sumbu dari sistem hidroponik ini adalah bagian penting dari sistem. Hal ini
karena tanpa penyerap yang baik, maka tidak akan mampu menyediakan air dan
nutrisi yang dibutuhkan tanaman. Sumbu yang baik, selain menjadi penyerap
cairan yang baik, juga tidak mudah rusak akibat pembusukan. Sumbu harus dicuci
terlebih dahulu dengan air untuk meningkatkan kemampuannya dalam menyerap
nutrisi. Jumlah sumbu harus disesuaikan dengan pertumbuhan tanaman untuk
memastikan bahwa mereka menyerap nutrisi yang cukup untuk memenuhi
kebutuhan mereka. Hidroponik sistem sumbu tidak memerlukan aerasi dengan
pompa udara. Hal ini karena akar dapat memperoleh oksigen dari ruang di dalam

sistem dan juga langsung dari larutan nutrisi (Pasaribu, 2022).

8. Nutrisi AB Mix

Nutrisi AB Mix adalah larutan kimia yang berfungsi sebagai nutrisi untuk
perkembangan dan pertumbuhan tanaman AB Mix mengandung nutrisi yang
dibutuhkan tanaman, yaitu unsur makro dan mikro Nutrisi AB Mix umumnya
terdiri dari 12 dari 16 unsur hara yang dibutuhkan tanaman C, H dan O diambil
dari udara dan air, sedangkan CI tidak ditambahkan karena tanaman sensitif

terhadap kelebihan CI. Nutrisi yang digunakan dalam hidroponik dibagi menjadi
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stok A dan stok B: stok A terdiri dari unsur N, P, K, Ca, Mg, CO2, H, H20, dan
S, sedangkan stok B terdiri dari Fe, Mn, Bo, Cu, Na, Mo, CL, Si, dan Zn (Aulia,
2023).

Pembagian tersebut bertujuan agar dalam kondisi pekatan tidak terjadi
endapan karena kalsium (Ca) jika bertemu dengan sulfat atau fosfat dalam
keadaan pekat menjadi kalsium sulfat atau kalsium fosfat dan membentuk
endapan. Jika unsur hara ini mengendap, akar tanaman tidak dapat menyerap
unsur hara yang dibutuhkan. Larutan nutrisi AB mix diformulasikan secara
khusus sesuai dengan jenis tanaman, seperti tanaman buah dan sayuran, jenis dan
varietas tanaman, tahap pertumbuhan tanaman, bagian tanaman yang akan
dipanen (akar, batang, daun, buah), faktor cuaca, dan lain-lain. Jumlah larutan
yang digunakan umumnya adalah 5 ml larutan A dan 5 ml larutan B untuk 1 liter
air (Megasari, 2020).

9. Pupuk Organik Cair (POC) Daun Gamal

Pupuk organik cair adalah pupuk organik dalam bentuk cair atau larutan yang
mengandung unsur hara tertentu yang bermanfaat bagi pertumbuhan tanaman.
Salah satu pupuk organik cair yang dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman
adalah pupuk organik cair dari daun gamal. Pupuk organik cair dari daun gamal
dapat menghasilkan unsur hara 3,15% N, 0,22% P, 2,65% K, 1,35% Ca, dan
0,41% Mg. Selain itu, pupuk organik cair dari daun gamal lebih mudah
dibudidayakan, lebih cepat tumbuh dan menghasilkan biomassa yang lebih
banyak dibandingkan dengan jenis kacang-kacangan lainnya. Selain itu,
kandungan nitrogen gamal yang cukup tinggi dan C/N yang rendah membuat
biomassa tanaman ini lebih mudah terurai (Triadiawarman, 2019).

Menurut Alifah (2019), ekstrak daun gamal merupakan cairan hasil fermentasi
yang dibuat dari berbagai sumber daya yang tersedia. Ekstrak daun gamal
mengandung unsur hara makro dan mikro, zat pemacu tumbuh dan
mikroorganisme yang berpotensi mengurai bahan organik. Komponen utama
ekstrak daun gamal terdiri dari beberapa komponen: karbohidrat, glukosa dan
sumber mikroba. Bahan baku dasar fermentasi ekstrak daun gamal dapat
diperoleh dari hasil pertanian, perkebunan dan limbah organik rumah tangga.

Daun gamal digunakan sebagai bahan baku pembuatan larutan ekstrak karena
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tanaman gamal merupakan jenis tanaman yang berkhasiat tinggi. Ekstrak daun
gamal yang telah mengalami proses fermentasi dapat digunakan sebagai bahan
pengurai atau pupuk cair yang meningkatkan kesuburan tanah dan menyediakan

sumber hara bagi pertumbuhan tanaman.

2.2 Hasil Penelitian yang Relevan

1. Penelitian yang dilakukanJanuar Ramadhan dan M.Abror (2022) dengan judul
penelitian “Pengaruh Konsentrasi Nutrisi dan Pupuk Organik Cair terhadap
Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Pakcoy dengan Wick Sistem Hidroponik”.
Penelitianini menggunakan metode Rancangan Acak Kelompok (RAK)
dengan faktor tunggal yaitu kombinasi konsentrasi nutrisi AB Mix dan Pupuk
Organik Cair yang terdiri dari 4 level yaitu : K1 =Konsentrasi Nutrisi AB Mix
2000 ppm + Tanpa POC, K2 =Konsentrasi Nutrisi AB Mix 1500 ppm + POC
500 ppm, K3 = Konsentrasi Nutrisi AB Mix 1000 ppm + POC 1000 ppm, K4
=Konsentrasi Nutrisi AB Mix 500 ppm + POC 1500 ppm. Pengamatan tinggi
tanaman, diameter bonggol, jumlah daun, berat basah dan berat kering. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa kombinasi nutriri AB Mix dengan pupuk
organik cair dari air leri yang difermenatasi bakteri laktobacilus berpengaruh
terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman sawi. Pada perlakuan K3
(Konsentrasi Nutrisi AB Mix 1000 ppm + POC 1000 ppm) memberikan
pengaruh yang signifikan pada semua pengamatan. Pemberian konsentrasi
nutrisi yang berimbang dengan pupuk organik cair mengurangi pemakaian
pupuk Kimia.

2. Penelitian yang dilakukan Dinda Aullia, dkk (2023) dengan judul penelitian
“Pengaruh Kombinasi Nutrisi AB Mix dan Pupuk Organik Cair Daun Turi
terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Selada (Lactuca Sativa L.)
padaHidroponik Sistem Sumbu”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh POC, AB Mix dan interaksi POC daun turi dan AB Mix terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman selada hijau (Lactuca sativa L.) dengan
budidaya secara hidroponik sistem wick. Rancangan yang digunakan adalah
Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial dengan 2 faktor dan 3 ulangan.
Faktor pertama konsentrasi POC daun turi terdiri dari: T1(15 ml), T2 (30 ml)
dan T3 (45), dan faktor kedua nutrisi AB Mix yang terdiri dari M1 (100 ppm),
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M2 (300 ppm) dan M3 (500 ppm). Sampel ditentukan 4 tanaman tiap
perlakuan, sehingga keseluruhan berjumlah (3x3x3x4) 108 tanaman. Data
hasil pengamatan diuji lanjut menggunakan Uji Duncan Multiple Range Test
(DMRT) pada taraf 5%. Hasil penelitian menunjukan bahwa pemberian POC
daun turi dan AB Mix memberikan pengaruh nyata terhadap diameter batang
dan berat basah tanaman, dan tidak berbeda nyata pada parameter lainnya.
Perlakuan TIM3 (15 ml POC daun turi dan AB Mix 500 ppm) cenderung
memberikan hasil terbaik terhadap pertumbuhan tanaman selada hijau.
Penelitian yang dilakukan Ramaidani, dkk (2022) dengan judul penelitian
“Pengaruh Nutrisi AB Mix terhadap Petumbuhan Sawi Pakcoy dan Selada
Hijau dengan Sistem Hidroponik”.Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh pemberian nutrisi AB Mix (konsentrasi 1000 ppm dan
600 ppm) terhadap pertumbuhan tanaman sawi pakcoy (Brassica rafa L) dan
Selada hijau (Lactuva sativa L) secara hidroponik. Penelitian dilaksanakan di
Aceh Hidroponik desa Medang Ara kecamatan Karang Baru kabupaten Aceh
Tamiang. Metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 3 ulangan
digunakan pada penelitian ini. Hasil dari penelitian ini adalah pemberian
nutrisi AB Mix berpengaruh terhadap pertumbuhan sawi pakcoy dan selada
hijau pada kosenterasi 1000 ppm.

Penelitian yang dilakukan Mul Sri Alifah (2019) dengan judul penelitian
“Respon Tanaman Sawi (Brassica Juncea L.) terhadap Pemberian Beberapa
Dosis Pupuk Organik Cair Daun Gamal (Gliricidia Sepium)”. Tujuan
penelitian ini untuk mengetahui dosis pupuk organik cair daun gamal yang
terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman sawi. Metode penelitian ini
menggunakan Rancangan Acak Lengkap Non Faktorial dengan 7 perlakuan
POC daun gamal (0 ml, 40 ml, 80 ml, 120 ml, 160 ml, 200 ml dan 240 ml)
diulang sebanyak 5 kali. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian
pupuk organik cair daun gamal dengan dosis 40 ml/tanaman lebih efisien

dalam meningkatkan jumlah daun dan berat kering tanaman sawi.
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2.3 Kerangka Pikir

Selada Romaine merupakan sayuran yang banyak diminati pasar karena nilai
gizi dan khasiatnya yang tinggi, namun seiring berjalannya waktu, lahan pertanian
di Indonesia semakin sempit, sehingga mengakibatkan penurunan produksi selada
dan ketidakmampuan untuk memenuhi kebutuhan pasar. Untuk mengatasi hal
tersebut, budidaya hidroponik digunakan sebagai alternatif karena tidak
membutuhkan lahan yang luas dan memungkinkan untuk memproduksi selada
secara massal. Selain itu, untuk mencapai produksi yang lebih optimal, digunakan
nutrisi pendukung yaitu AB Mix dan POC daun gamal yang bertujuan untuk
meningkatkan produksi selada romaine sehingga mampu memenuhi kebutuhan
pasar. Pemberian dua jenis nutrisi ini dengan berbagai perlakuan diharapkan
mampu memberikan peningkatan pertumbuhan tanaman selada Romaine.

Media tanam hidroponik merupakan salah satu alternatif yang dapat
digunakan untuk memproduksi tanaman selada tanpa membutuhkan lahan yang
luas. Hidroponik merupakan metode atau cara menanam yang tidak menggunakan
media tanah, dan kebutuhan nutrisi tanaman ini berasal dari air. Perbedaan
hidroponik dengan budidaya konvensional terletak pada medianya. Hidroponik
menggunakan media air, sedangkan budidaya konvensional menggunakan tanah.
Dengan kata lain, hidroponik merupakan bagian dari inovasi teknologi pertanian
modern.

Nutrisi AB Mix merupakan pupuk kimia yang dirancang khusus untuk
tanaman hidroponik yang mengandung unsur hara makro dan mikro sehingga
muda diserap oleh tanaman. Pupuk ini banyak digunakan dalam budidaya
hidroponik karena kemampuannya untuk memenuhi kebutuhan nutrisi tanaman
secara efisien. Di sisi lain, pupuk organic cair (POC) daun gamal merupakan
alternatif yang lebih alami dan ramah lingkungan karena mengandung nitrogen,
fosfor, kalium dan unsur-unsur lain yang diperlukan untuk pertumbuhan tanaman.
POC daun gamal juga dapat meningkatkan kesuburan tanah dan menyuburkan
sistem perakaran tanaman. Pada sistem ini, kombinasi AB Mix dan POC daun
gamal yang tepat diharapkan dapat meningkatkan pertumbuhan selada Romaine
secara hidroponik.
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Tanaman Selada Romaine
(Lactuca sativa L. var.
longifolia)

\4
Permintaan Pasar Selada Romaine

Meningkat
Produksi B_elum Memenuhi Lahan Terbatas
Permintaan Pasar
v \ 4
Nutrisi AB Mix dan POC Sistem Hidroponik
Daun Gamal
A 4 A\ 4
A 4 A4 \ 4 \ 4 \4
P1=AB P2=AB P3=AB P4 =AB
PO =AB Mix 250 Mix 500 Mix 750 Mix 1000
Mix 250 ppm + POC ppm + POC ppm + POC ppm + POC
ppm daun gamal daun gamal daun gamal daun gamal
80 ml/L 60 ml/L 40 ml/L 20 ml/L
\ 4 A 4 A\ 4
A\ 4
Peningkatan pertumbuhan tanaman Selada
Romaine
Gambar 2. Skema Kerangka Pikir
2.4 Hipotesis

Adapun hipotesis dalam penelitian ini yaitu :

1. Diduga terdapat pengarun AB Mix dan POC daun gamal terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman selada Romaine.

2. Diduga terdapat satu atau lebih konsentrasi yang efektif dalam pengaplikasian
AB Mix dan POC daun gamal terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman selada

Romaine.



BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat
Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Juli - Agustus 2024 di rumah
Hidroponik Fakultas Pertanian Kampus Il Universitas Cokroaminoto Palopo, JI

Lamaranginang, Kelurahan Batupasi, Kecamatan Wara Utara Kota Palopo.

3.2 Bahan dan Alat

Bahan yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah benih selada Romaine
varietas Lettuce Green Romaine Parris Island Cos, larutan AB Mix, daun gamal,
EM-4, gula merah, dan air cucian beras.

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah toples bekas, timbangan,
lesung atau alu, sendok, gelas ukur, jerigen, ember, saringan, selang dan botol,
penggaris, buku, pulpen, spidol, netpot, rockwoll, kain flanel, pisau, handphone,

timbangan, dan TDS meter.

3.3 Metode Percobaan

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Rancangan Acak
Kelompok (RAK). Penelitian ini terdiri dari 5 perlakuan dan diulang sebanyak 4
kali, sehingga dalam penelitian ini terdapat 20 unit percobaan. Setiap unit
percobaan terdiri dari 2 sampel tanaman sehingga terdapat 40 unit sampel
tanaman. Adapun perlakuan yang diberikan dalam penelitian ini sebagai berikut:
PO = AB Mix 250 ppm
P1= AB Mix 250ppm + POC daun gamal 80 ml/L
P2 = AB Mix 500 ppm + POC daun gamal 60 ml/L
P3 = AB Mix 750 ppm + POC daun gamal 40 ml/L
P4 = AB Mix 1000 ppm + POC daun gamal 20 ml/L

Data hasil penelitian dianalisis dengan menggunakan analisis sidik ragam
berdasarkan uji taraf 5% dan apabila terdapat perbedaan yang nyata dilanjutkan
dengan uji Beda Nyata Jujur (BNJ) taraf 5%.
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3.4 Metode Pelaksanaan

Adapun metode pelaksanaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
1. Persiapan Media Tanam

Siapkan media sebelum tanaman yang telah disemai dipindahkan ke wadah
hidroponik. Wadah hidroponik yang digunakan adalah toples bekas. Untuk
membuat wadah hidroponik, siapkan stoples bekas dan lubangi tutupnya dengan
diameter 5 cm untuk membuat net pot hidroponik. Jangan lupa untuk mengecat
stoples agar tidak terpapar langsung dengan sinar matahari yang dapat
menyebabkan tumbuhnya lumut. Ukuran netpot yang digunakan adalah 5 cm, dan
netpot diberi kain flanel berukuran 25 cm x 1,5 cm sebagai sumbu. Kain flanel ini
dimasukkan melalui lubang bagian bawah netpot sehingga kain flanel menjadi dua
bagian. Kain flanel sebaiknya direndam terlebih dahulu dalam air untuk
meningkatkan kemampuannya dalam menyerap nutrisi (Sihite, 2022).
2. Pembuatan Larutan AB Mix

Untuk membuat larutan AB Mix, siapkan kemasan AB mix yang akan
dilarutkan, yaitu kemasan AB Mix sebanyak 2500 g (1250 g untuk A dan 1250 g
untuk B) untuk pekatan 5 liter. Selanjutnya, siapkan dua ember untuk mencampur
pekatan AB Mix. Isi kedua ember dengan 3 liter air dan masukkan larutan A dan
B ke dalam wadah yang masing-masing berisi 3 liter air. Aduk hingga larutan
menjadi homogen. Setelah diaduk, tambahkan air bersih hingga volume total
masing-masing larutan menjadi 5 liter dan aduk kembali. Setelah campuran AB
Mix larut dalam ember, tuangkan ke dalam wadah sebagai tempat penyimpanan
hasil larutan.
3. Pembuatan POC Daun Gamal

Sebelum membuat POC daun gamal, alat dan bahan harus dipersiapkan
terlebih dahulu. Alat yang digunakan adalah timbangan, lesung atau alu, sendok,
gelas ukur, jerigen, saringan, selang dan botol air. Bahan yang digunakan adalah
500 g daun gamal, 200 g gula merah, 100 ml larutan EM-4 dan 5 liter air cucian
beras.
Prosedur pembuatan POC daun gamal adalah sebagai berikut:

1. Pisahkan daun gamal dari batangnya, timbang sesuai berat yang dibutuhkan

dan tumbuk dengan lesung atau alu hingga halus.
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2. Masukkan daun gamal yang sudah ditumbuk ke dalam ember.

3. Kemudian tambahkan juga gula merah yang sudah dihaluskan beserta air
cucian beras dan larutan EM-4 ke dalam ember.

4. Aduk semua bahan hingga tercampur rata dan biarkan selama beberapa
menit

5. Setelah semua bahan tercampur, masukkan campuran tersebut ke dalam
jerigen yang sudah dilubangi 0,5 cm pada bagian tutupnya. Ini akan
memberikan tempat untuk selang yang akan dihubungkan ke botol plastik
yang berisi air. Hal ini untuk memungkinkan udara keluar dari jerigen,
tetapi mencegah udara luar masuk ke dalam jerigen selama fermentasi.

6. Kemudian biarkan selama 14 hari untuk fermentasi.

7. Setelah 14 hari, bahan yang tercampur akan menjadi MOL (Mikro
Organisme Lokal) dan dapat disaring menggunakan kain atau saringan.

8. MOL atau pupuk organik yang jadi memiliki ciri-ciri fisik berwarna kuning
kecoklatan, bahan pembentuknya terurai dan bau pupuk organik cair pada
daun gamal seperti bau tape yang sudah difermentasi.

4. Persemaian

Selada Romaine (Lactuca sativa L. var. Longifolia) disemai di atas media
rockwool. Media rockwool dipotong dengan ukuran panjang 3 cm dan lebar 3 cm
menggunakan gergaji besi. Rockwool yang telah dipotong dimasukkan ke dalam
bak perkecambahan. Kemudian disiram tanpa membuat genangan air. Media
rockwool dilubangi dengan tusuk gigi.

Benih selada Romaine diambil dan ditanam pada media rockwool yang telah
dilubangi. Bak perkecambahan ditata dan disimpan ditempat yang tidak terkena
hujan namun terkena sinar matahari. Setelah 14 hari setelah semai (HSS) bibit
dapat dipindah tanamkan ke wadah hidroponik.

5. Pindah Tanam

Pindah tanam dapat dilakukan pada saat bibit selada Romaine sudah berumur
14 hari setelah semai (HSS), atau saat bibit telah memiliki 3 - 4 helai daun. Pindah
tanam dapat dilakukan dengan cara memindahkan bibit dari semaian kedalam
netpot yang sudah diberi kain flanel sebagai kapilaritasnya. Pindah tanam dapat

dilakukan ketika pagi atau sore hari dalam kondisi sejuk. Letakkan bibit selada
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Romaine ke wadah hidroponik yang telah diberi label sesuai perlakuan serta
letakkan ditempat yang cukup cahaya atau sinar matahari.
6. Pengaplikasian Larutan AB Mix dan POC Daun Gamal

Pada penelitian ini, nutrisi yang digunakan yaitu AB Mix dan POC daun
gamal. Pemberian nutrisi dilakukan dengan cara mencampurkan larutan AB Mix
dengan POC daun gamal. Cara melarutkan nutrisi AB Mix yang dicampur dengan
POC daun gamal adalah dengan terlebih dahulu melarutkan AB Mix ke dalam air
dengan konsentrasi yang sesuai dengan perlakuan yang akan dilakukan. Larutkan
POC daun gamal yang sesuai dengan perlakuan ke dalam 1 liter air yang telah
ditambahkan larutan AB Mix. Setelah larutan AB Mix dan POC daun gamal
tercampur, larutan nutrisi tersebut dimasukkan ke dalam wadah hidroponik.

Pemberian nutrisi AB Mix dan POC daun gamal dilakukan pada hari pertama
pindah tanam, larutan nutrisi harus diperhatikan setiap hari agar tanaman selada
tidak kekurangan nutrisi. Untuk penambahan larutan nutrisi dilakukan dua minggu
sekali, akan tetapi jika larutan nutrisi pada wadah berkurang sebelum interval
waktu dua minggu maka perlu menambah larutan nutrisi agar tanaman tidak
kekurangan nutrisi. Adapun konsentrasi yang diberikan pada larutan AB Mix
yaitu 250 ppm, 500 ppm, 750 ppm, dan 1000 ppm. Sedangkan, konsentrasi yang
diberikan pada POC daun gamal yakni 20 ml/L, 40 ml/L, 60 ml/L, dan 80 ml/L.
Pemberian nutrisi disesuaikan dengan perlakuan pengamatan.
7. Pemeliharaan

Pemeliharaan tanaman dapat dilakukan melalui pengontrolan nutrisi,
penambahan konsentrasi nutrisi pada selada setiap dua minggu sekali dan
pengukuran kepekatan menggunakan TDS, penyulaman pada tanaman yang mati
atau layu, dan pengendalian secara manual dengan cara memotong daun yang
terserang hama.
8. Pengamatan

Pengamatan dilakukan sebanyak 5 kali dimulai pada saat tanaman selada
berumur 7 HST dan pengamatan selanjutnya dilakukan pada saat tanaman
berumur 14, 21, 28, dan 35 HST. Pengamatan dilakukan dengan cara pengamatan

langsung terhadap tanaman pada setiap perlakuan untuk mengetahui pengaruh
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pelakuan yang telah diberikan berdasarkan karakteristik pengamatan yang telah
ditentukan pada tanaman selada Romaine.
9. Panen

Pemanenan selada Romaine dilakukan setelah tanaman berumur 35 - 40 hari
setelah pindah tanam. Panen dilakukan dengan cara mengangkat netpot pada
wadah hidroponik.

3.5 Parameter Pengamatan
Parameter pengamatan yang diamati pada penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Tinggi tanaman (cm)
2. Jumlah daun (helai)
3. Lebar Daun (cm)
4. Panjang akar (cm)
5. Bobot Segar (gr)



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
1. Tinggi Tanaman

Berdasarkan hasil penelitian, penggunaan AB Mix dan POC Daun Gamal
dengan konsentrasi yang berbeda memberikan pengaruh yang nyata terhadap

tinggi tanaman selada Romaine. Dapat dilihat pada gambar 3.
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Gambar 3. Diagram Rata-rata Tinggi Tanaman selada Romaine pada Pemberian
AB Mix dan POC Daun Gamal.

Berdasarkan gambar 3, pemberian AB Mix dan POC daun gamal berpengaruh
nyata terhadap tinggi selada Romaine, hasil terbaik diperoleh pada perlakuan P4
(AB Mix 1000 ppm dan POC daun gamal 20 ml/L) dengan nilai rata-rata 37,30
cm, selanjutnya terbaik kedua ditunjukkan pada perlakuan P3 (AB Mix 750 ppm
dan POC daun gamal 40 ml/L) dengan nilai rata-rata 34,71 cm, kemudian terbaik
ketiga ditunjukkan pada perlakuan P2 (AB Mix 500 ppm dan POC daun gamal 60
ml/L) dengan nilai rata-rata 31,39 cm, selanjutnya terbaik keempat ditunjukkan
pada perlakuan P1 (AB Mix 250 ppm dan POC daun gamal 80 ml/L) dengan nilai
rata-rata 28,33 cm, serta untuk hasil terendah ditunjukkan pada perlakuan PO (AB
Mix 250 ppm) dengan nilai rata-rata 23,14 cm. Hal ini menunjukkan bahwa P4



24

tidak berbeda nyata dengan P3 dan P2 tetapi berbeda nyata dengan PO dan P1.
Sedangkan P3 juga tidak berbeda nyata dengan P2 dan P1, tetapi berbeda nyata
dengan PO. Sedangkan P1 menunjukkan tidak berbeda nyata dengan PO.
2. Jumlah Daun

Berdasarkan hasil penelitian, penggunaan AB Mix dan POC Daun Gamal
dengan konsentrasi yang berbeda memberikan pengaruh yang nyata terhadap

tinggi tanaman selada Romaine. Dapat dilihat pada gambar 4.
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Gambar 4. Diagram Rata-rata Jumlah Daun Tanaman selada Romaine Terhadap
Pemberian AB Mix dan POC Daun Gamal.

Berdasarkan gambar 4, pemberian AB Mix dan POC daun gamal berpengaruh
nyata terhadap jumlah daun selada Romaine, hasil terbaik diperoleh pada
perlakuan P4 (AB Mix 1000 ppm dan POC daun gamal 20 ml/L) dengan nilai
rata-rata 18,25 helai, selanjutnya terbaik kedua ditunjukkan pada perlakuan P3
(AB Mix 750 ppm dan POC daun gamal 40 ml/L) dengan nilai rata-rata 16,25
helai, kemudian terbaik ketiga ditunjukkan pada perlakuan P2 (AB Mix 500 ppm
dan POC daun gamal 60 ml/L) dengan nilai rata-rata 14,25 helai, selanjutnya
terbaik keempat ditunjukkan pada perlakuan P1 (AB Mix 250 ppm dan POC daun
gamal 80 ml/L) dengan nilai rata-rata 12,88 helai, serta untuk hasil terendah
ditunjukkan pada perlakuan PO (AB Mix 250 ppm) dengan nilai rata-rata 9,63
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helai. Hal ini menunjukkan bahwa P4 tidak menunjukkan perbedaan yang
signifikan dengan P3, tetapi berbeda nyata dengan P2, P1 dan PO. Sedangkan P3
juga tidak berbeda nyata dengan P2, tetapi berbeda nyata dengan P1 dan PO.
selanjutnya P2 tidak berbeda nyata dengan P1, tetapi berbeda nyata dengan PO.
Kemudian P1 tidak menunjukkan perbedaan yang nyata dengan PO.
3. Lebar Daun

Berdasarkan hasil penelitian, penggunaan AB Mix dan POC Daun Gamal
dengan konsentrasi yang berbeda memberikan pengaruh yang nyata terhadap lebar

daun tanaman selada Romaine. Dapat dilihat pada gambar 5.
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Gambar 5. Diagram Rata-rata Lebar Daun Tanaman selada Romaine Terhadap
Pemberian AB Mix dan POC Daun Gamal.

Berdasarkan gambar 5, pemberian AB Mix dan POC daun gamal berpengaruh
nyata terhadap lebar daun selada Romaine, hasil terbaik diperoleh pada perlakuan
P4 (AB Mix 1000 ppm dan POC daun gamal 20 ml/L) dengan nilai rata-rata 11,66
cm, selanjutnya terbaik kedua ditunjukkan pada perlakuan P3 (AB Mix 750 ppm
dan POC daun gamal 40 ml/L) dengan nilai rata-rata 10,00 cm, kemudian terbaik
ketiga ditunjukkan pada perlakuan P2 (AB Mix 500 ppm dan POC daun gamal 60
ml/L) dengan nilai rata-rata 8,20 cm, selanjutnya terbaik keempat ditunjukkan
pada perlakuan P1 (AB Mix 250 ppm dan POC daun gamal 80 ml/L) dengan nilai
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rata-rata 6,83 cm, serta untuk hasil terendah ditunjukkan pada perlakuan PO (AB
Mix 250 ppm) dengan nilai rata-rata 5,45 cm. Hal ini menunjukkan bahwa P4
berbeda nyata ke semua perlakuan yaitu P3, P2, P1, dan juga PO. Sedangkan P3
juga berbeda nyata dengan perlakuam P2, P1 dan PO. Selanjutnya P2 tidak
berbeda nyata dengan P1, tetapi berbeda nyata dengan PO. Sedangkan P1 tidak
berbeda nyata dengan PO.
4. Panjang Akar

Berdasarkan hasil penelitian, penggunaan AB Mix dan POC Daun Gamal
dengan konsentrasi yang berbeda memberikan pengaruh yang nyata terhadap
panjang akar tanaman selada Romaine. Dapat dilihat pada gambar 6.
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Gambar 6. Diagram Rata-rata Panjang Akar tanaman selada Romaine pada
Pemberian AB Mix dan POC Daun Gamal.

Berdasarkan gambar 6, pemberian AB Mix dan POC daun gamal berpengaruh
nyata terhadap panjang akar selada Romaine, hasil terbaik diperoleh pada
perlakuan P4 (AB Mix 1000 ppm dan POC daun gamal 20 ml/L) dengan nilai
rata-rata 27,78 cm, selanjutnya terbaik kedua ditunjukkan pada perlakuan P3 (AB
Mix 750 ppm dan POC daun gamal 40 ml/L) dengan nilai rata-rata 24,13 cm,
kemudian terbaik ketiga ditunjukkan pada perlakuan P2 (AB Mix 500 ppm dan
POC daun gamal 60 ml/L) dengan nilai rata-rata 23,18 cm, selanjutnya terbaik
keempat ditunjukkan pada perlakuan P1 (AB Mix 250 ppm dan POC daun gamal
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80 ml/L) dengan nilai rata-rata 20,45 cm, serta untuk hasil terendah ditunjukkan
pada perlakuan PO (AB Mix 250 ppm) dengan nilai rata-rata 16,54 cm. Hal ini
menunjukkan bahwa P4 berbeda nyata ke semua perlakuan yaitu P3, P2, P1 dan
PO. Sedangkan P3 tidak berbeda nyata dengan P2, tetapi berbeda nyata dengan P1
dan PO. Selanjutnya P2 tidak berbeda nyata dengan P1, tetapi berbeda nyata
dengan PO. Sedangkan P1 menunjukkan perbedaan yang nyata dengan PO.
5. Bobot Segar

Berdasarkan hasil penelitian, penggunaan AB Mix dan POC Daun Gamal
dengan konsentrasi yang berbeda memberikan pengaruh yang nyata terhadap
panjang akar tanaman selada Romaine. Dapat dilihat pada gambar 7.
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Gambar 7. Diagram Rata-Rata Bobot Segar Tanaman Selada Romaine Pada
Pemberian AB Mix Dan POC Daun Gamal.

Berdasarkan gambar 7, pemberian AB Mix dan POC daun gamal berpengaruh
nyata terhadap bobot segar selada Romaine, hasil terbaik diperoleh pada
perlakuan P4 (AB Mix 1000 ppm dan POC daun gamal 20 ml/L) dengan nilai
rata-rata 58,50 gram, selanjutnya terbaik kedua ditunjukkan pada perlakuan P3
(AB Mix 750 ppm dan POC daun gamal 40 ml/L) dengan nilai rata-rata 43,88
gram, kemudian terbaik ketiga ditunjukkan pada perlakuan P2 (AB Mix 500 ppm
dan POC daun gamal 60 ml/L) dengan nilai rata-rata 25,88 gram, selanjutnya
terbaik keempat ditunjukkan pada perlakuan P1 (AB Mix 250 ppm dan POC daun
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gamal 80 ml/L) dengan nilai rata-rata 19,00 gram, serta untuk hasil terendah
ditunjukkan pada perlakuan PO (AB Mix 250 ppm) dengan nilai rata-rata 10,88
gram. Hal ini menunjukkan bahwa P4 berbeda nyata ke semua perlakuan yaitu P3,
P2, P1 dan PO. Sedangkan P3 juga menunjukkan perbedaan nyata dengan P2, P1
dan PO. Lalu, P2 tidak berbeda nyata dengan P1, tetapi berbeda nyata dengan PO.
Sedangkan P1 tidak berbeda nyata dengan PO.

4.2 Pembahasan

Hasil penelitian dan pengolahan data analisis sidik ragam pengaruh AB Mix
dan POC daun gamal terhadap pertumbuhan dan produksi selada Romaine
menunjukkan bahwa pemberian AB mix dan POC daun gamal berpengaruh sangat
nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, lebar daun, bobot segar, dan
diameter panjang akar.

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa pemberian berbagai
konsentrasi AB Mix dan POC daun gamal berpengaruh nyata terhadap parameter
pengamatan tinggi tanaman selada Romaine. Parameter yang diamati
menunjukkan bahwa P4 (1000 ppm AB mix dan 20 ml/L POC daun Gamal)
memiliki tinggi tanaman terbaik dengan rata-rata 37,30 cm dibandingkan dengan
perlakuan lainnya. Hasil yang tinggi ini disebabkan oleh suplai hara dari AB Mix
yang dinilai memiliki nilai nutrisi yang lengkap, meliputi unsur hara makro dan
mikro yang lengkap, dan berperan sebagai pelengkap dari POC yang memiliki
kandungan hara yang relatif rendah, sehingga perlakuan dengan kandungan hara
yang lebih tinggi dapat mendukung pertumbuhan selada yang optimal. Hal ini
didukung oleh pendapat Sastro dan Rokhmah (2016) yang menyatakan bahwa AB
Mix dapat mendukung pertumbuhan tanaman dengan menyediakan unsur hara
yang lengkap, yang sangat penting ketika tanaman mencapai ketinggian tertentu
pada tahap vegetatif seperti pertumbuhan akar, batang, dan daun.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian kombinasi AB Mix dan POC
daun gamal secara signifikan meningkatkan jumlah daun selada romaine.
Perlakuan P4 (AB Mix 1000 ppm dan POC daun gamal 20 ml/L) memberikan
hasil terbaik dengan nilai rata-rata 18,25 helai, diikuti oleh P3, P2, dan P1 secara
berurutan. Perlakuan kontrol (PO) yang hanya diberi AB Mix 250 ppm

menghasilkan jumlah daun paling sedikit. Hasil ini menunjukkan bahwa AB Mix
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dan POC daun gamal berperan penting dalam pertumbuhan tanaman, terutama
pembentukan daun. AB Mix menyediakan unsur hara makro dan mikro yang
penting untuk proses pertumbuhan, sedangkan POC daun gamal berperan sebagai
perangsang pertumbuhan. Hal ini sependapat dengan Sulistyowati & Nurhasanah
(2021) yang menyatakan bahwa peningkatan konsentrasi AB Mix akan
meningkatkan ketersediaan unsur hara bagi tanaman. Namun, perlu diperhatikan
bahwa pemberian POC daun gamal dalam jumlah yang terlalu banyak (P1) justru
memberikan hasil yang kurang optimal, kemungkinan karena adanya penumpukan
zat tertentu atau ketidakseimbangan nutrisi. Beberapa komponen dalam POC daun
gamal dapat bersaing dengan unsur hara esensial lainnya untuk diserap oleh akar
tanaman. Akibatnya, penyerapan unsur hara makro dan mikro yang diperlukan
untuk pertumbuhan tanaman menjadi terhambat.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian kombinasi AB Mix dan POC
daun gamal secara signifikan meningkatkan lebar daun tanaman selada romaine.
Perlakuan P4 (AB Mix 1000 ppm dan POC daun gamal 20 ml/L) menunjukkan
hasil yang terbaik, diikuti oleh P3, P2, P1 dan PO secara berurutan. Hal ini
menunjukkan bahwa peningkatan dosis AB Mix dan penggunaan POC daun
gamal dengan dosis optimal dapat meningkatkan ketersediaan unsur hara esensial
yang mendukung pertumbuhan daun secara maksimal. Penurunan lebar daun pada
perlakuan P3, P2 dan P1 mengindikasikan bahwa pemberian POC daun gamal
dalam dosis yang lebih tinggi tidak selalu memberikan hasil yang baik, mungkin
disebabkan oleh kelebihan bahan organik yang dapat menghambat penyerapan
nutrisi secara efisien. Hal ini sependapat dengan Sulistyowati & Nurhasanah
(2021) yang menyatakan bahwa peningkatan konsentrasi AB Mix akan
meningkatkan ketersediaan unsur hara bagi tanaman.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian kombinasi AB Mix dan POC
daun gamal secara signifikan meningkatkan panjang akar tanaman selada
romaine. Perlakuan P4 (AB Mix 1000 ppm dan POC daun gamal 20 ml/L)
menunjukkan hasil terbaik, diikuti oleh P3, P2, P1 dan PO secara berurutan.
Peningkatan panjang akar ini mengindikasikan bahwa tanaman mampu menyerap
air dan nutrisi secara lebih efisien sehingga mendukung pertumbuhan yang

optimal. Pemberian AB Mix 1000 ppm menyediakan unsur hara yang cukup
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lengkap untuk pertumbuhan akar, sedangkan POC daun gamal dengan dosis yang
lebih rendah tidak menyebabkan penurunan kualitas media yang signifikan. Hal
ini menunjukkan bahwa kombinasi AB Mix menyediakan unsur hara makro dan
mikro yang lengkap serta POC daun gamal yang berperan sebagai pemacu
pertumbuhan telah menciptakan kondisi yang kondusif untuk pemanjangan sel
akar. Namun, pemberian POC daun gamal dalam dosis yang terlalu banyak (P1)
justru memberikan hasil yang kurang optimal, kemungkinan karena adanya
penumpukan zat tertentu atau ketidakseimbangan hara yang menghambat
pertumbuhan akar. Hal ini sejalan dengan pendapat Nugraha (2014), yang
menyatakan bahwa komposisi unsur hara yang diperoleh tanaman dengan nutrisi
AB Mix yang seimbang sudah memenuhi kebutuhan unsur hara makro dan mikro
bagi tanaman.

Parameter pengamatan bobot segar tanaman pada pemberian AB Mix dan
POC daun gamal terbaik juga ditunjukkan pada perlakuan P4 yaitu konsentrasi
AB Mix 1000 ppm dan POC daun 20 ml/L dengan rata-rata 10,88 gram,
konsentrasi ini merupakan konsentrasi yang terbaik dibanding yang lainnya.
Kombinasi AB Mix dengan konsentrasi tinggi (1000 ppm) dan POC daun gamal
dalam dosis rendah (20 ml/L) memberikan nutrisi yang sangat optimal bagi
tanaman. Konsentrasi AB Mix yang tinggi memberikan unsur hara makro dan
mikro yang cukup untuk fotosintesis dan pertumbuhan tanaman. Di sisi lain, POC
daun gamal berperan sebagai sumber nutrisi organik tambahan terutama nitrogen
dan zat pengatur tumbuh alami. Namun, seiring dengan menurunnya konsentrasi
AB Mix pertumbuhan tanamann sedikit terhambat karena ketersediaan unsur hara
makro esensial berkurang. Kandungan nutrisi organik saja tidak cukup untuk
menutupi kekurangan unsur hara makro dari AB Mix. Hasil ini menunjukkan
bahwa tanaman selada Romaine masih membutuhkan sumber hara anorganik
dalam jumlah yang signifikan untuk mencapai pertumbuhan optimal. Hal ini
sesuai dengan penelitian Muhadiansyah et al. (2016) yang menyatakan bahwa
POC tidak dapat dijadikan sebagai pupuk primer dalam kegiatan hidroponik,
dikarenakan dari hasil pengamatan tinggi tanaman, jumlah daun, berat segar dan
kering saat panen memiliki hasil yang sangat rendah.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pemberian AB Mix dan
POC daun gamal pada tanaman selada Romaine menunjukkan pengaruh yang
sangat nyata pada parameter tinggi tanaman, jumlah daun, lebar daun, panjang
akar dan bobot segar. Perlakuan terbaik dalam pemberian AB Mix dan POC daun
gamal yang berpengaruh sangat nyata terhadap pertumbuhan dan hasil produksi
tanaman selada Romaine yaitu pada perlakuan P4 (AB Mix 1000 ppm dan POC
daun gamal 20 ml/L) dengan nilai rata-rata tinggi tanaman 37,30 cm, jumlah daun
18,25 helai, lebar daun 11,66 cm, panjang akar 27,78 cm, dan bobot segar 58,50

gram.

5.2 Saran
Saran yang dapat penulis sampaikan kepada peneliti selanjutnya yaitu:

1. Meningkatkan konsentrasi nutrisi POC daun gamal secara bertahap dengan
tujuan untuk menggantikan penggunaan AB Mix pada sistem hidroponik.

2. Sebaiknya sebelum dan sesudah melakukan penanaman dan aplikasi nutrisi,
terlebih dahulu mengukur pH air pada sistem hidroponik.

3. Memperhatikan letak tanaman terhadap cahaya matahari agar kebutuhan

cahaya matahari tanaman selada dapat terpenuhi.
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Lampiran 1. Denah Penelitian
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POU1 P1U2 P3U3 P4U4
P4U1 P4U2 POU3 P1U4
P3U1 P2U2 P4U3 P2U4
P2U1 POU2 P1U3 P3U4
P1U1 P3U2 P2U3 POU4
Gambar 1. Denah Perlakuan
Keterangan :

PO = AB Mix 250 ppm

P1= AB Mix 250 ppm + POC daun gamal 80 ml/L
P2 = AB Mix 500 ppm + POC daun gamal 60 ml/L
P3 = AB Mix 750 ppm + POC daun gamal 40 ml/L
P4 = AB Mix 1000 ppm + POC daun gamal 20 ml/L
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Lampiran 2. Deskripsi Benih Tanaman Selada

NATURALLY
FKESH

Gambar 2. Benih Selada Romaine

Golongan varietas . Lettuce Green Romaine Parris Island Cos
Umur panen : 60-70HST

Tinggi tanaman : 25-30cm

Berat tanaman : +£150 gram

Daya berkecambah . 85%

Kemurnian . 95%

Warna daun : Hijau
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Lampiran 3. Tabel Hasil Parameter Pengamatan

Tabel 1a. Rata-Rata Tinggi Tanaman Selada Romaine Pengamatan 7 HST.

Ulangan
Perlakuan U1 02 U3 m Total Rerata
PO 4.25 5 4 3.75 17 4.25
P1 5 5.25 4.7 4.5 19.45 4.86
P2 5.75 55 6.25 6.5 24 6.00
P3 7.25 7.25 5.75 4.75 25 6.25
P4 9.25 9 7.25 7.25 32.75 8.19
Total 31.5 32 27.95 26.75 118.2

Sumber : Data primer setelah di olah (2024).

Tabel 1b. Analisis Sidik Ragam Rata-rata Tinggi Tanaman Selada Romaine
Pengamatan 7 HST

SK DB IK KT  F Hitung F Tabel
0.05 0.01
Perlakuan 4 36.65 9.16 18.85™ 3.26 5.41
Kelompok 3 4.04 1.35 2.77" 3.49 5.95
Galat 12 5.83 0.49
Total 19 46.53

Sumber : Data primer setelah di olah (2024).
Keterangan : KK =11,80 %
** = Sangat berpengaruh nyata
tn = Tidak berpengaruh nyata

Tabel 1c. Hasil Uji BNJ Tinggi Tanaman Selada Romaine Pengamatan 7 HST.

No Perlakuan Rata-rata BNJ
1 PO 4.252
2 P1 4.862
3 P2 6.002 2.04
4 P3 6.25%
5 P4 8.19"

Sumber : Data primer setelah di olah (2024).

Tabel 2a. Rata-rata Tinggi Tanaman Selada Romaine Pengamatan 14 HST.

Ulangan
Perlakuan UL U2 U3 04 Total Rerata
PO 6.75 7 55 5.3 24.55 6.14
P1 8.5 8 8.25 6.75 315 7.88
P2 12.75 8.5 10.25 11 42.5 10.63
P3 12.75 12.25 11.5 8.25 44.75 11.19
P4 15 15.75 12.75 12.5 56 14.00
Total 55.75 51.5 48.25 43.8 199.3

Sumber : Data primer setelah di olah (2024).
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Tabel 2b. Analisis Sidik Ragam Rata-rata Tinggi Tanaman Selada Romaine
Pengamatan 14 HST.

SK DB IK KT  FHitung F Tabel
0.05 0.01
Perlakuan 4 148.92 37.23 2457 3.26 5.41
Kelompok 3 15.34 5.11 3.37" 3.49 5.95
Galat 12 18.19 1.52
Total 19 182.44

Sumber : Data primer setelah di olah (2024).
Keterangan : KK =12,35 %
** = Sangat berpengaruh nyata
tn = Tidak berpengaruh nyata

Tabel 2c. Hasil Uji BNJ Tinggi Tanaman Selada Romaine Pengamatan 14 HST.

No Perlakuan Rata-rata BNJ
1 PO 6.142

2 P1 7.88%

3 P2 10.63%¢ 3.59
4 P3 11.19%¢

5 P4 14.00°

Sumber : Data primer setelah di olah (2024).

Tabel 3a. Rata-Rata Tinggi Tanaman Selada Romaine Pengamatan 21 HST.

Ulangan

Perlakuan UL 02 U3 U2 Total Rerata
PO 10.5 9.5 10.1 7.25 37.35 9.34
P1 13.5 15.5 13 14.75 56.75 14.19
P2 13.5 13.75 16.25 14.5 58 14.50
P3 17.5 17.75 18.75 17 71 17.75
P4 21.75 22.25 19.25 20.5 83.75 20.94

Total 76.75 78.75 77.35 74 306.85

Sumber : Data primer setelah di olah (2024).

Tabel 3b. Analisis Sidik Ragam Rata-rata Tinggi Tanaman Selada Romaine
Pengamatan 21 HST.

) F Tabel
SK DB JK KT F Hitung 0.05 0.01
Perlakuan 4 300.82 75.20 46.21" 3.26 5.41
Kelompok 3 2.38 0.79 0.49" 3.49 5.95
Galat 12 19.53 1.63
Total 19 322.73

Sumber : Data primer setelah di olah (2024).
Keterangan : KK = 8,31 %
** = Sangat berpengaruh nyata
tn = Tidak berpengaruh nyata
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Tabel 4a. Rata-Rata Tinggi Tanaman Selada Romaine Pengamatan 28 HST.

Ulangan
Perlakuan Ul 02 U3 U4 Total Rerata
PO 17.45 15.75 15 10.75 58.95 14.74
P1 18.25 22.5 19 17.6 77.35 19.34
P2 19.5 21.5 22.5 21.25 84.75 21.19
P3 25.25 23.1 24.75 21.5 94.6 23.65
P4 27.7 27.35 25.5 24.85 105.4 26.35
Total 108.15 110.2 106.75 95.95 421.05

Sumber : Data primer setelah di olah (2024).

Tabel 4b. Analisis Sidik Ragam Rata-rata Tinggi Tanaman Selada Romaine
Pengamatan 28 HST.

SK DB IK KT  FHitung F Tabel
0.05 0.01
Perlakuan 4 310.60 77.65 27.81" 3.26 5.41
Kelompok 3 24.33 8.11 2,910 3.49 5.95
Galat 12 33.50 2.79
Total 19 368.43

Sumber : Data primer setelah di olah (2024).
Keterangan : KK =7,94 %
** = Sangat berpengaruh nyata
tn = Tidak berpengaruh nyata

Tabel 4c. Hasil Uji BNJ Tinggi Tanaman Selada Romaine Pengamatan 28 HST.

No Perlakuan Rata-rata BNJ
1 PO 14.742
2 P1 19.34%
3 P2 21.19° 4.88
4 P3 23.65°
5 P4 26.35°

Sumber : Data primer setelah di olah (2024).

Tabel 5a. Rata-Rata Tinggi Tanaman Selada Romaine Pengamatan 35 HST.

Ulangan
Perlakuan Total Rerata
Ul U2 U3 U4
PO 24.75 24.75 24.25 18.8 92.55 23.14
P1 27.65 32.15 28.5 25 113.3 28.33
P2 29.8 31.8 30.85 33.1 125.55 31.39
P3 37.3 32.5 37.3 31.75 138.85 34.71
P4 39.5 38.35 35.85 355 149.2 37.30
Total 159 159.55 156.75 144.15 619.45

Sumber : Data primer setelah di olah (2024).
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Tabel 5b. Analisis Sidik Ragam Rata-rata Tinggi Tanaman Selada Romaine
Pengamatan 35 HST.

SK DB IK KT  FHitung F Tabel
0.05 0.01
Perlakuan 4 490.37 12259 22917 3.26 5.41
Kelompok 3 3148 1049 196" 3.49 5.95
Galat 12 64.20 5.35
Total 19 586.06

Sumber : Data primer setelah di olah (2024).
Keterangan : KK = 7,47 %
** = Sangat berpengaruh nyata
tn = Tidak berpengaruh nyata

Tabel 5c. Hasil Uji BNJ Tinggi Tanaman Selada Romaine Pengamatan 35 HST.

No Perlakuan Rata-rata BNJ
1 PO 23.142
2 P1 28.33%
3 P2 31.39 6.75
4 P3 34.71%
5 P4 37.30°

Sumber : Data primer setelah di olah (2024).

Tabel 6a. Rata-Rata Jumlah Daun Selada Romaine Pengamatan 7 HST.

Ulangan

Perlakuan UL U2 U3 Ul Total Rerata
PO 5 4.5 4 4.5 18 4.50
P1 5 4.5 4 45 18 450
P2 5 5 5 5 20 5.00
P3 5 55 5 5 20.5 5.13
P4 6 6 5 6 23 5.75
Total 26 25.5 23 25 99.5

Sumber : Data primer setelah di olah (2024).

Tabel 6b. Analisis Sidik Ragam Rata-rata Jumlah Daun Selada Romaine
Pengamatan 7 HST.

: F Tabel
SK DB JK KT F Hitung 0.05 001
Perlakuan 4 4.30 1.08 14.33™ 3.26 541
Kelompok 3 1.04 0.35 4,61 3.49 5.95
Galat 12 0.90 0.07
Total 19 6.24

Sumber : Data primer setelah di olah (2024).
Keterangan : KK = 5,50 %
** = Sangat berpengaruh nyata
* = Berpengaruh nyata
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Tabel 6¢. Hasil Uji BNJ Jumlah Daun Selada Romaine Pengamatan 7 HST.

No Perlakuan Rata-rata BNJ
1 PO 4,502
2 P1 4502
3 P2 5.002 0.80
4 P3 5.13%
5 P4 5.75°

Sumber : Data primer setelah di olah (2024).

Tabel 7a. Rata-Rata Jumlah Daun Selada Romaine Pengamatan 14 HST.

Ulangan

Perlakuan UL U2 U3 Ua Total Rerata
PO 6 55 55 5.5 22.5 5.63
P1 6.5 6.5 6 6.5 25.5 6.38
p2 7 6 6.5 7.5 27 6.75
P3 7 7.5 7 7 28.5 7.13
P4 8.5 8.5 7.5 7.5 32 8.00

Total 35 34 325 34 135.5

Sumber : Data primer setelah di olah (2024).

Tabel 7b. Analisis Sidik Ragam Rata-rata Jumlah Daun Selada Romaine
Pengamatan 14 HST.

SK DB IK KT  FHitung F Tabel
0.05 0.01
Perlakuan 4 12.43 311 17147 3.26 5.41
Kelompok 3 0.64 0.21 117" 3.49 5.95
Galat 12 2.18 0.18
Total 19 15.24

Sumber : Data primer setelah di olah (2024).
Keterangan : KK = 6,28 %
** = Sangat berpengaruh nyata
tn = Tidak berpengaruh nyata

Tabel 7c. Hasil Uji BNJ Jumlah Daun Selada Romaine Pengamatan 14 HST.

No Perlakuan Rata-rata BNJ
1 PO 5.63%
2 P1 6.38%
3 P2 6.7520 1.24
4 P3 7.13%
5 P4 8.00°

Sumber : Data primer setelah di olah (2024).
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Tabel 8a. Rata-Rata Jumlah Daun Selada Romaine Pengamatan 21 HST.

Ulangan

Perlakuan UL U2 U3 U4 Total Rerata
PO 6.5 7 6.5 6.5 26.5 6.63
P1 8.5 9 8.5 8.5 34.5 8.63
P2 8.5 9 9 9 35.5 8.88
P3 9.5 9.5 9 10 38 9.50
P4 11.5 12.5 11 11 46 11.50

Total 445 47 44 45 180.5

Sumber : Data primer setelah di olah (2024).

Tabel 8b. Analisis Sidik Ragam Rata-rata Jumlah Daun Selada Romaine
Pengamatan 21 HST.

SK DB IK KT  FHitung F Tabel
0.05 0.01
Perlakuan 4 49.18 12.29 96.74™ 3.26 5.41
Kelompok 3 1.04 0.35 2,720 3.49 5.95
Galat 12 1.53 0.13
Total 19 51.74

Sumber : Data primer setelah di olah (2024).
Keterangan : KK = 3,95 %
** = Sangat berpengaruh nyata
tn = Tidak berpengaruh nyata

Tabel 8c. Hasil Uji BNJ Jumlah Daun Selada Romaine Pengamatan 21 HST.

No Perlakuan Rata-rata BNJ
1 PO 6.632
2 P1 8.63°
3 P2 8.88P 1.04
4 P3 9.50P
S P4 11.50¢

Sumber : Data primer setelah di olah (2024).

Tabel 9a. Rata-Rata Jumlah Daun Selada Romaine Pengamatan 28 HST.

Ulangan

Perlakuan UL U2 U3 04 Total Rerata
PO 8.5 8 8.5 8.5 335 8.38
P1 11 9.5 10.5 9 40 10.00
P2 10 11 12.5 11.5 45 11.25
P3 12.5 13 12 12,5 50 12.50
P4 14 14 14 12.5 54.5 13.63

Total 56 55.5 57.5 54 223

Sumber : Data primer setelah di olah (2024).
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Tabel 9b. Analisis Sidik Ragam Rata-rata Jumlah Daun Selada Romaine
Pengamatan 28 HST.

SK DB IK KT  FHitung F Tabel
0.05 0.01
Perlakuan 4 67.93 16.98 29.64™ 3.26 5.41
Kelompok 3 1.25 0.42 0.73" 3.49 5.95
Galat 12 6.88 0.57
Total 19 76.05

Sumber : Data primer setelah di olah (2024).
Keterangan : KK = 6,79 %
** = Sangat berpengaruh nyata
tn = Tidak berpengaruh nyata

Tabel 9c. Hasil Uji BNJ Jumlah Daun Selada Romaine Pengamatan 28 HST.

No Perlakuan Rata-rata BNJ
1 PO 8.38?

2 P1 10.00%®

3 P2 11.25°¢ 2.21
4 P3 12.50

5 P4 13.63¢

Sumber : Data primer setelah di olah (2024).

Tabel 10a. Rata-Rata Jumlah Daun Selada Romaine Pengamatan 35 HST.

Ulangan

Perlakuan Ul U2 U3 Ua Total Rerata
PO 9.5 9.5 9.5 10 38.5 9.63
P1 14 12.5 135 115 515 12.88
P2 13 145 16 135 57 14.25
P3 15.5 16.5 16.5 16.5 65 16.25
P4 18.5 19.5 18 17 73 18.25

Total 70.5 725 73.5 68.5 285

Sumber : Data primer setelah di olah (2024).

Tabel 10b. Analisis Sidik Ragam Rata-rata Jumlah Daun Selada Romaine
Pengamatan 35 HST.

) F Tabel
SK DB JK KT F Hitung 0.05 0.01
Perlakuan 4 173.13 43.28 51.04™ 3.26 5.41
Kelompok 3 2.95 0.98 1.16™ 3.49 5.95
Galat 12 10.18 0.85
Total 19 186.25

Sumber : Data primer setelah di olah (2024).
Keterangan : KK = 6,46 %
** = Sangat berpengaruh nyata
tn = Tidak berpengaruh nyata
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No Perlakuan Rata-rata BNJ
1 PO 0.632
2 P1 12.88°
3 P2 14.25°¢ 2.69
4 P3 16.25%
5 P4 18.25¢
Sumber : Data primer setelah di olah (2024).
Tabel 11a. Rata-Rata Lebar Daun Selada Romaine Pengamatan 7 HST.
Ulangan
Perlakuan Total Rerata
Ul U2 U3 U4
PO 1.2 1.1 1 1.15 4.45 1.11
P1 1.5 1.35 1.4 1.3 5.55 1.39
P2 1.5 1.4 1.55 1.9 6.35 1.59
P3 1.9 2 1.45 1.65 7 1.75
P4 2.15 2.35 2 1.8 8.3 2.08
Total 8.25 8.2 7.4 7.8 31.65

Sumber : Data primer setelah di olah (2024).

Tabel 11b. Analisis Sidik Ragam Rata-rata Lebar Daun Selada Romaine

Pengamatan 7 HST.

SK DB IK KT  FHitung F Tabel
0.05 0.01
Perlakuan 4 2.12 0.53 14.48™ 3.26 5.41
Kelompok 3 0.09 0.03 0.86" 3.49 5.95
Galat 12 0.44 0.04
Total 19 2.65

Sumber : Data primer setelah di olah (2024).

Keterangan : KK =12,08 %
** = Sangat berpengaruh nyata

= Tidak berpengaruh nyata

Tabel 11c. Hasil Uji BNJ Lebar Daun Selada Romaine Pengamatan 7 HST.

No Perlakuan Rata-rata BNJ
1 PO 1.112
2 P1 1.39%
3 P2 1.502b 0.56
4 P3 1.75°
5 P4 2.08°

Sumber : Data primer setelah di olah (2024).
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Tabel 12a. Rata-Rata Lebar Daun Selada Romaine Pengamatan 14 HST.

Ulangan
Perlakuan Ul U2 U3 U4 Total Rerata
PO 1.8 1.65 1.55 1.6 6.6 1.65
P1 2.4 2.25 2.25 2.1 9 2.25
P2 3.25 2.15 2.75 3.5 11.65 291
P3 3.25 3.75 2.75 2.5 12.25 3.06
P4 3.75 4 3.65 3.6 15 3.75
Total 14.45 13.8 12.95 13.3 54.5

Sumber : Data primer setelah di olah (2024).

Tabel 12b. Analisis Sidik Ragam Rata-rata Lebar Daun Selada Romaine
Pengamatan 14 HST.

SK DB IK KT  FHitung F Tabel
0.05 0.01
Perlakuan 4 10.32 2.58 16.22"™ 3.26 5.41
Kelompok 3 0.25 0.08 0.53" 3.49 5.95
Galat 12 191 0.16
Total 19 12.49

Sumber : Data primer setelah di olah (2024).
Keterangan : KK = 14,64 %
** = Sangat berpengaruh nyata
tn = Tidak berpengaruh nyata

Tabel 12c. Hasil Uji BNJ Lebar Daun Selada Romaine Pengamatan 14 HST.

No Perlakuan Rata-rata BNJ
1 PO 1.65%
2 P1 2.25%
3 P2 2.91b¢ 1.16
4 P3 3.06™
5 P4 3.75°

Sumber : Data primer setelah di olah (2024).

Tabel 13a. Rata-Rata Lebar Daun Selada Romaine Pengamatan 21 HST.

ulangan
Perlakuan Total Rerata
Ul U2 U3 U4
PO 3.1 2.7 2.8 2.3 10.9 2.73
P1 4 4.25 4.15 4.5 16.9 4.23
P2 4.1 4.45 4.5 4.75 17.8 4.45
P3 5 5.75 5.25 5.85 21.85 5.46
P4 6.15 7.75 6.25 6.6 26.75 6.69
Total 22.35 24.9 22.95 24 94.2

Sumber : Data primer setelah di olah (2024).
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Tabel 13b. Analisis Sidik Ragam Rata-rata Lebar Daun Selada Romaine
Pengamatan 21 HST.

SK DB IK KT  FHitung F Tabel
0.05 0.01
Perlakuan 4 34.88 8.72 51.83™ 3.26 5.41
Kelompok 3 0.76 0.25 1,52 3.49 5.95
Galat 12 2.02 0.17
Total 19 37.66

Sumber : Data primer setelah di olah (2024).
Keterangan : KK = 8,71 %
** = gsangat berpengaruh nyata
tn = tidak berpengaruh nyata

Tabel 13c. Hasil Uji BNJ Lebar Daun Selada Romaine Pengamatan 21 HST.

No Perlakuan Rata-rata BNJ
1 PO 2.732
2 P1 4.23°
3 P2 4.45 1.20
4 P3 5.46°
5 P4 6.69¢

Sumber : Data primer setelah di olah (2024).

Tabel 14a. Rata-Rata Lebar Daun Selada Romaine Pengamatan 28 HST.

Ulangan
Perlakuan Ul U2 U3 Ua Total Rerata
PO 4.7 4.1 4.4 3.6 16.8 4.20
P1 5.75 6.25 5.6 5.75 23.35 5.84
P2 55 6.25 7.75 6.95 26.45 6.61
P3 8.75 8.275 8.25 8 33.275 8.32
P4 8.5 9.65 9.35 9.35 36.85 9.21
Total 33.2 34.525 35.35 33.65 136.725

Sumber : Data primer setelah di olah (2024).

Tabel 14b. Analisis Sidik Ragam Rata-rata Lebar Daun Selada Romaine
Pengamatan 28 HST.

) F Tabel
SK DB JK KT F Hitung 005 001
Perlakuan 4 63.37 15.84 45.65™ 3.26 5.41
Kelompok 3 0.55 0.18 0.52" 3.49 5.95
Galat 12 4.16 0.35
Total 19 68.08

Sumber : Data primer setelah di olah (2024).
Keterangan : KK = 8,62 %
** = Sangat berpengaruh nyata
tn = Tidak berpengaruh nyata
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Tabel 14c. Hasil Uji BNJ Lebar Daun Selada Romaine Pengamatan 28 HST.

No Perlakuan Rata-rata BNJ
1 PO 4.202
2 P1 5.84%
3 P2 6.671b¢ 1.72
4 P3 8.32¢
5 P4 9.21¢

Sumber : Data primer setelah di olah (2024).

Tabel 15a. Rata-Rata Lebar Daun Selada Romaine Pengamatan 35 HST.

Ulangan

Perlakuan Total Rerata
U2 U3 U4
PO 5.75 5.45 5.4 5.2 21.8 5.45
P1 7.05 6.75 6.95 6.55 27.3 6.83
P2 7.1 8.15 9.25 8.3 32.8 8.20
P3 9.9 10.2 9.6 10.3 40 10.00
P4 11.9 11.6 11.4 11.75 46.65 11.66
Total 41.7 42.15 42.6 42.1 168.55

Sumber : Data primer setelah di olah (2024).

Tabel 15b. Analisis Sidik Ragam Rata-rata Lebar Daun Selada Romaine
Pengamatan 35 HST.

SK DB IK KT  FHitung F Tabel
0.05 0.01
Perlakuan 4 97.69 24.42 98.25™ 3.26 5.41
Kelompok 3 0.08 0.03 0.11" 3.49 5.95
Galat 12 2.98 0.25
Total 19 100.76

Sumber : Data primer setelah di olah (2024).
Keterangan : KK = 5,92 %
** = Sangat berpengaruh nyata
tn = Tidak berpengaruh nyata

Tabel 15c¢. Hasil Uji BNJ Lebar Daun Selada Romaine Pengamatan 35 HST.

No Perlakuan Rata-rata BNJ
1 PO 5.452
2 P1 6.83%
3 P2 8.20P 1.46
4 P3 10.00°
5 P4 11.66¢

Sumber : Data primer setelah di olah (2024).
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Tabel 16a. Rata-Rata Panjang Akar Selada Romaine Pengamatan Setelah Panen
35 HST.

Ulangan

Perlakuan U1 U2 U3 U4 Total Rerata

PO 16.75 17.15 16.3 15.95 66.15 16.54

P1 20.5 22.8 20 18.5 81.8 20.45

P2 22.05 23.85 23.5 23.3 92.7 23.18

P3 23.6 22.8 24.3 25.8 96.5 24.13

P4 28.65 27.2 27.85 27.4 111.1 27.78
Total 111.55 113.8 111.95 110.95 448.25

Sumber : Data primer setelah di olah (2024).

Tabel 16b. Analisis Sidik Ragam Rata-rata Panjang Akar Selada Romaine
Pengamatan Setelah Panen 35 HST.

: F Tabel
SK DB JK KT F Hitung 0.05 0.01
Perlakuan 4 282.55 70.64 48.72" 3.26 5.41
Kelompok 3 0.91 0.30 0.21™ 3.49 5.95
Galat 12 17.40 1.45
Total 19 300.85

Sumber : Data primer setelah di olah (2024).
Keterangan : KK = 5,37 %
** = Sangat berpengaruh nyata
tn = Tidak berpengaruh nyata

Tabel 16c. Hasil Uji BNJ Panjang Akar Selada Romaine Pengamatan Setelah
Panen 35 HST.

No Perlakuan Rata-rata BNJ
1 PO 16.542
2 P1 20.45P
3 P2 23.18% 3.52
4 P3 24.13¢
5 P4 27.78¢

Sumber : Data primer setelah di olah (2024).

Tabel 17a. Rata-Rata Bobot Segar Selada Romaine Pengamatan Setelah Panen 35
HST.

Ulangan
Perlakuan U1 02 03 U4 Total Rerata
PO 13.5 10 9.5 10.5 435 10.88
P1 19 19.5 20.5 17 76 19.00
P2 17 21.5 36 29 103.5 25.88
P3 40.5 47 40.5 475 175.5 43.88
P4 59 60 57 58 234 58.50
Total 149 158 163.5 162 632.5

Sumber : Data primer setelah di olah (2024).
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Tabel 17b. Analisis Sidik Ragam Rata-rata Bobot Segar Selada Romaine
Pengamatan Setelah Panen 35 HST.

SK DB IK KT  F Hitung F Tabel
0.05 0.01
Perlakuan 4 5081.38 149534 71317  3.26 5.41
Kelompok 3 25.44 8.48 0.40" 3.9 5.95
Galat 12 25163  20.97
Total 19  6258.44

Sumber : Data primer setelah di olah (2024).
Keterangan : KK = 14,48 %
** = Sangat berpengaruh nyata
tn = Tidak berpengaruh nyata

Tabel 17c. Hasil Uji BNJ Lebar Bobot Segar Romaine Pengamatan Setelah Panen

35 HST.

No Perlakuan Rata-rata BNJ
1 PO 10.882

2 P1 19.00%

3 P2 25.88P 13.37
4 P3 43.88°

5 P4 58.50¢

Sumber : Data primer setelah di olah (2024).
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Gambar 3. Proses Pembuatan POC Daun Gamal

Gambar 6. Proses Pelarutan AB Mix
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Gambar 7. Proses Pemberian Nutrisi AB Mix dan POC Daun Gamal

Gambar 9. Proses Pindah tanam selada Romaine

Gambar 10. Proses Pemasangan papan penelitian
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Gambar 11. Proses pengambilan
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Gambar 13. Proses penambahan nutrisi AB Mix dan POC daun gamal 14 HST
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Gambar 14. Proses pengambilan data parameter pengamatan 21 HST
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Gambar 17. Proses Pengambilan data parameter pengamatan 35 HST
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Gambar 21. Hasil panen tanaman selada Romaine 35 HST



Gambar 22. Hasil panen tanaman selada Romaine 35 HST
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